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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan kredit bermasalah pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Tamansari Bandung periode kuartal 1 tahun 2005 sampai kuartal 4 tahun 2007 mengalami peningkatan. Peningkatan kredit bermasalah terjadi pada periode kuartal 1 tahun 2005 sampai kuartal 2 tahun 2006, kemudian mengalami penurunan pada periode kuartal 3 dan 4 tahun 2006. Peningkatan kredit bermasalah kembali terjadi pada periode kuartal 1 tahun 2007 sampai kuartal 4 tahun 2007 yang disebabkan oleh menurunnya kualitas kredit yang dikucurkan Bank Jabar Banten sehingga menyebabkan meningkatnya kolektibilitas kredit yang diketegorikan kredit bermasalah, sedangkan penurunan kredit bermasalah disebabkan oleh  membaiknya kualitas kredit yang telah dikucurkan oleh Bank Jabar Banten.

2. Perkembangan tingkat likuiditas pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Tamansari Bandung periode kuartal 1 tahun 2005 sampai kuartal 4 tahun 2007 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dimana peningkatan LDR terjadi akibat adanya kemampuan nasabah dalam melunasi kredit yang jatuh tempo sehingga bank mengalami keuntungan, serta tingginya penyaluran kredit yang diterima oleh masyarakat, sedangkan penurunan LDR dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi perkembangan LDR. Faktor tersebut adalah ketidakmampuan nasabah dalam melunasi kredit yang telah ditentukan dan terjadinya penghapusan atas kredit nasabah yang dilakukan pihak bank, sehingga bank mengalami kerugian.
3. Tingkat likuiditas ditentukan sebesar 26% oleh kredit bermasalah sedangkan 74% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Faktor  tersebut adalah ketidak mampuan dan ketidak jujuran nasabah dalam melunasi kredit, adanya penghapusan atas penyaluran kredit yang dilakukan pihak bank.

5.2. Saran

Penulis akan mencoba memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan.


Adapun saran-saran yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Kredit bermasalah yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun menjadi catatan untuk pihak bank agar dapat meningkatkan pengawasan kredit dan meminimalisir resiko kredit bermasalah dengan tetap memegang teguh prinsip kehati-hatian sehingga penyaluran kredit menjadi lebih selektif dan gejala awal kredit bermasalah dapat diantisipasi.
2. Pihak bank harus dapat mengelola tingkat likuiditasnya secara lebih baik  agar tidak terjadi kenaikan tingkat likuiditas yang bisa menjadi masalah bagi pihak bank. Apabila hal tersebut terjadi, maka dapat meresahkan pihak bank dan juga dapat menimbulkan kerugian yang begitu besar.
3. Dengan adanya pengaruh negatif kredit bermasalah terhadap tingkat likuiditas, maka pihak bank harus dapat mengelola kredit bermasalah dan tingkat likuiditas secara efisien. Dengan demikian diharapkan meningkatnya kredit bermasalah  dapat menurunkan tingkat likuiditas bank tersebut. 
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